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Kasus ADD/DD Tunggu Saksi Ahli

KOTA MANNA, BE - Pe-
nyidik tindak pidana ko
rupsi (iipikor) Satreskrim
Mapolres Bengkulu Selatan
(BS) terusmelakukan pengu-
sutan terhadapkasus dugaan
korupsi alokasi dana desa
(ADD) dan Dana Desa(DD)
I>esa MuaraTiga, Kedurang,
Saai ini masih menunggu
kctcrangan saksi ahli dari
Kementerian Desa dan Ke
menterian keuangan.

" Untuk kelanjutan pengu-
sutan, kami masih menung-

iterangan saksi ahli dari
Kementerian Desa dan Juga
Kementerian Keuangan,"
kataKapolresBS.AKBPRudy
Purnomo SJk' MH melalui

Kasat Reskrim, AKP Enggar-
sahAlimbaldiSHSIK.
Enggar mengatakan, un

tuk meminta keterangan
dari saksi ahli, pihaknya
dalam waktu dckat ini akan
menyampaikan sural per-
miniaan keterangan ke dua
kementerian tersebut. Ada-
pun permintaan keterangan
saksi ahli dari kedua kemen
terian tersebut, unjuk men-
getahui petunjuk pelaksana
dan petunjuk teknis penge-
lolaan ADD dan DD. "Kami
ingin tahu bagaimana teknis
pengelolaan ADD/DD" uja-
ranya.

Seiain meminta keterangan
dari saksi ahli, sebelumnya

AKBP Rudy Purnomo

pihaknya sudah meminta
audit dari auditor BPKP per-

wakilan Bengkulu. Hal itu
dilakukan guna mengetahui
apakah pengelolaan DD/
ADD Desa Muara Tiga tahun
2016 lalu ada penyimpangan
atau ada kerugian negaranya
atautidak. Manya saja, hing
ga saat ini hasil audit BPKP
belum turun.

" 1 lasil audit dan keteran

gan saksi ahli nanti men-
jadi bahan pertimhangan
kami untuk memastikan
tindaklanjut dalam kasus
dugaan korupsi ADD/DD
Desa Muara Tiga tersebut,"
demikian hnggar.

Sekedarmengingaikan, se-
belumnya tahun 20Hi lain,
Desa Muara Tiga, Kedurang

mengelolan DD/ADD ham-
pir salu miliar. Ilanya saja,
dalam pelaksanaanya warga
menduga pengelola DD/
ADD melakukan penyim
pangan hingga melaporkan-
nyake Mapolres BS.

Pengusutan Lampu Jalan
Panggil 3 Saksi

Sementara itu, setelan hasil
auditor BPK HI terhadap ka
sus dugaan korupsi proyek
listrik lampu jalan tahun
2016 lalu turun dengan keru
gian Negara sekitar Hp 400
juta. Dalamwaktu dekat ini,
pihak penyidik tindak pidana
korupsi (Iipikor) satreskrim
Mapolres BS akan memang-

gil saksi-saksi.
" Saksi yang akan kami

panggil 3 orang," kata ka-
polresI'.S, AKBP Rudy Purn
omo SIK MH melalui Kasat

Reskrim, AKP Enggarsah Al-
imbaldiSllSIK.

Enggar mengatakan, ke-3
saksi yang akan dipanggil
yakn IW selalu I'I'K, AN se-
laku PPTK dan BM selaku
kontraktor. Apakah ke-3
saksi yang akan diminiai
keterangan tersebut seb-
agai ealon tersangka, Eng
gar enggan menjawabnya.
Dirinya beralasan meminta
keterangan ke-3 saksi terse
but guna melengkapi berkas
perkara pemeriksaan. " Un

tuk pemeriksaan ke-3 saksi
secepatnya akan kami laku-
kan," elaknya.

Sekedar mengingatkan,
tahun 2016 lalu, Pemda BS
dalam hal ini dinas kehuta-

nan dan HSDM BSmendapal
program pemasangan lampu
jalan tenaga surya di sepan-
jang jalan A Yani. Dana
proyek tersebut sebesar Rp
1,3 Miliar. 1lanya saja dalam
pelaksanaannya diduga
terjadi penyimpangan, se-
hingga Polres BS melakukan
penyelidikan. Hingga akh-
imya dari hasil audit BPK
ada kerugian Negara dalam
kegiatan tersebut sekitar Rp
400 juta. (369)


